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ABSTRAK 

Sekolah merupakan tempat penumbuhan nilai-nilai Illahiyah. Sholat merupakan 

tiang agama dan kewajiban setiap muslim. Di MTs Muhammadiyah Lebung Itam 

mendukung penumbuhan nilai-nilai Illahiyah dengan melaksanakan sholat berjamaah pada 

sholat ashar berjamaah. Tujuannya agar siswa dapat melaksanakan sholat tepat waktu dan 

tertanam jiwa untuk disiplin melaksanakan ibadah sholat lima waktu. 

Jenis penelitian yakni penyelidikan kuantitatif dengan alat ukur yang dipakai yaitu 

skala kegiatan sholat berjamaah dengan kedisiplinan sholat lima waktu. Populasi pada 

penyelidikan ini yaitu seluruh siswa MTs Muhammadiyah Lebung Itam dengan jumlah 

keseluruhan siswa yakni 124 siswa. Adapun sampel pada penyelidikan ini ada 44 siswa. 

Cara pengumpulan data memakai observasi, kuisioner angket serta dokumentasi serta 

teknik analisis data  memakai rumus TSR dan Product Moment.  

Berlandaskan pendapatan penyelidikan dapat diketahui (1) Kegiatan Sholat 

Berjamaah berada di kategori tinggi dari responden 17 dengan persentase 38,63% (2) 

Kedisiplinan Sholat Lima Wakrtu Siswa termasuk dalam kategori rendah dari 19 responden 

dengan persentase 43,19% (3) Hubungan kegiatan sholat berjamaah dengan kedisiplinan 

sholat lima waktu siswa menggunakan rumus uji t dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

4,587≥ 1,684 yang berarti terdapat hubungan kegiatan sholat ashar berjamaah dengan 

kedisiplinan sholat lima waktu siswa di MTs Muhamamdiyah Lebung Itam Kecamatan 

Tulung Selapan Ogan Komering Ilir. 

 

Kata kunci: kegiatan sholat berjamaah, kedisiplinan sholat lima waktu. 
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ABSTRACT  

School is a place for the growth of divine values. Prayer is the pillar of religion and 

the obligation of every Muslim. At MTs Muhammadiyah Lebung Itam supports the growth 

of divine values by praying in congregation at the Asr prayer in congregation. The goal is 

that students can pray on time and have a disciplined soul in carrying out the five daily 

prayers. 

This type of research is quantitative research with the measuring instrument used is 

the scale of congregational prayer activities with the discipline of praying five times. The 

population in this study were all 124 students of MTs Muhammadiyah Lebung Itam. The 

sample in this study was 44 students. The data collection method uses observation, 

questionnaires and documentation as well as data analysis techniques using the TSR and 

Product Moment formulas. 

Based on the research income, it can be seen that (1) Congregational prayer 

activities are in the high category of 17 respondents with a percentage of 38.63% (2) 

Discipline of the Five Time Prayers Students are included in the low category of 19 

respondents with a percentage of 43.19% (3) The relationship between prayer activities 

Congregation with the discipline of praying five times at MTs Muhammadiyah Lebung Itam 

using the t-test formula with a value of 4.587≥ 1.684, which means that there is a 

relationship between Asr prayer activities in congregation and the discipline of five daily 

prayers of students at MTs Muhamamdiyah Lebung Itam Tulung Selapan, Ogan Komering 

Ilir Distric. 
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